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BAB II

KESULITAN BELAJAR

A. Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah hal yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan, misalnya psikologi belajar.
 
Menurut H.M. Arifin yang dikutif oleh Ramayulis dalam buku Metodologi pengajaran Agama Islam adalah: “ belajar adalah suatu kegiatan peserta didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan pelajaran yang disajikan pengajar, yang berakhir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu”.
 Sementara menurut sardiman dalam pengertian secara luas belajar adalah kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya.

Sedangkan menurut Dirjen Pendidikan tinggi Departemen Pendidikan Nasional RI sebagaimana yang dikutif oleh Ramayulis, belajar adalah suatu proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses pendewasaan biologis. Karena belajar merupakan peroses pertumbuhan tingkah laku baik yang bisa dilihat maupun tidak, maka keberhasilan belajar terletak pada adanya perubahan tingkah laku yang secara relativ bersifat permanen.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar suatau keharusan bagi seluruh manusia yang ada dimuka bumi ini, yang nantinya akan berguna bagi diri kita sendiri. Sebagaiman Allah SWT berfirman dal Al Qur’an Surah Al-Alaq ayat 1-5:
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1. Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan.

2. Dia Telah Menciptakan Manusia Dari segumpal Darah.

3. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah.
4. Yang mengajar manusia dengan perantara Qalam

5. Dia mengajar kepada manusi yang tidak diketahuinya

Dengan demikian belajar merupakan suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisis bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru yang pada akhirnya anak didik dapat menguasai bahan pelajaran tersebut serta terjadinya perubahan dalam peserta didik, baik akal, jiwa, maupun fisik tingkah laku sehingga perubahan yang terjadi pada anak didik mealhirkan pribadi yang seutuhnya.
2. Faktor Yang Memepengaruhi Belajar
Ada beberapa faktor yang dpat mempengaruhi kemampuan belajar siswa. Dalam bagian ini, penulis mencoba mebaginya kedalam dua faktor utama, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing faktor tersebut, sebagai berikut:

1. Faktor intern

Kesulitan belajar siswa dapat dipengaruhi faktor intern. Diantaranya faktor intern ini adalah keadaan kesehatan siswa. Siswa yang sehat tentunya lebih baik dalam usaha belajarnya, tetapi sebaliknya siswa yang sakit tidak akan mampu belajar secara maksimal.  Faktor minat, perhatian, intelegensi, bakal turul berpengaruh terhadap keberhasilan serta kesulitan siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki minat atau perhatian terhadap mata pelajaran yang diajarkan guru akan lebih baik prestasinya dibandingkan dengan siswa yang memiliki minat yang rendah atau tidak berminat pada mata pelajaran yang bersangkutan, akan mendapatkan kesulitan-kesulitan dalam belajar tersebut.

2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah kondisi keluarga seperti suatu keluarga yang cek-cok, tidak rukun atau berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa, sementara keadaan ekonomi yang minim juga dapat berpengaruh terhadal keberhasilan belajar sisa. Sedangkan faktor sekolah diantaranya faktor guru dalam menggunakan metode mengajar, penguasaan materi yang diajarkan, pemanfaatan alat peraga, tingkat kedisiplinan sekolah, proses belajar, dan teknik penguasaan dan evaluasi yang diberikan guru. Bila faktor sekolah dapat berjalan dengan baik, maka tidak akan ada hambatan bagi siswa dalam belajar di sekolah. Sebaliknya, bila faktor tersebut  tidak berjalan dengan semestinya, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajran.

Faktor ini juga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah media massa, teman bergaul dan kondisi masyarakat dimana siswa tinggal. Media massa yang cenderung memberikan informasi atau tayangan yang tidak mendidik atau teman bergaul yang buruk prilakunya berpengaruh buruk terhadap keberhasilan siswa. Demikinan pula dengan keadaan masyarakat yang tidak kondusif, seperti tidak rukun, sering terjadi tawuran atau pertengkaran atar warga, banyak tindak kekerasan, pemuda yang memiliki ketergantungan terhadap narkotika, pemabuk, dan lain-lain. Kondisi masyarakat seperti ini akan mempengaruhi konsentrasi belajar siswa.

B. Kesulitan Belajar Siswa
1. Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah tampak jelas dari menurunnya kinerga akademik atau prestasi belajar yang di capai siswa. Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku pada siswa seperti suka berteriak-teriak di kelas, mengganggu teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, sering minggat dari sekoloah. Kseulitan belajar menurut dugaan banyak orang hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan rendah saja. Padahal, kesulitan belajar juga dapat dialami soleh siswa yang berkemampuan normal maupun siswa yang berkemampuan tinggi.

Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris learning disbility. Terjemahan tersebut sesungguhnya kurang tepat karena learning artinya belajar dan disability artinya ketidakmampuan, sehingga terjemahan yang benar seharusnya adalah ketidakmampuan belajar. Istilah kesulitan belajar digunakan dalam tulisan ini karena dirasakan lebih oftimistik.

Definisi kesuliata belajar pertama kali ditemukan oleh The United States Office Of Education pada tahun 2007. Definisi tersebut seperti dikutif oleh Halalahan, Kauffiman, dan Lioyid, seperti berikut:

”Kesulitan belajar khusus menunjukan suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologi dasar yang mencakup penggunaan bahsa ujaran atau tuisa. Gangguan tersebut mu ngkin menetapkan diri dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berfikir,  berbicara, membaca, menulis, mengeja atau berhitung. Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi seperti gangguan perceptual, luka pada otak, diseksia, dan afasia. Batasan tersebut tidak mencakup anak-anak yang memiliki problamatika belajar yang penyebab utamanya berasal dari hambatan penglihatan, pendengaran, atau motorik, karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya, atau ekonomi”.

Sementara itu, The National Joint Committee for Learning Disabilitties mengemukakan kesulitan belajar sebagai berikut;

“Kesulitan belajar menunjukan pada sekelompok kesulitan yang dimanifestyasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengar, bercakap-cakap, membaca, menulis, menalar atau kemampuan dibidang studi matematika, gangguan tersebut intrinsic dan diduga disebabkan oleh adanya disfungsi system syarat pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang mengganggu atau berbagai pengaruh lingkungan misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak tepa), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab atau pengaruh langsung”.
 
Setiap kali kesulitan belajar anak didik yang satu dapat diatasi, tetapi pada waktu yang lain muncul lagi kasus kesulitan belajar anak didik yang lain. Dalam setiap bulan atau bahkan dalam setiap minggu tidak jarang ditemukan akan didik yang berkesulitan belajar. Walaupun sebenarnya msalah yang mengganggu kesulitan belajar anak didik ini sangat tidak disenangi oleh guru dan bahkan oleh anak didik itu sendiri. Tetapi di sadari atau tidak kesulitan belajar datang kepada anak didik. Namum begitu usaha demi usaha harus diupayakan dengan berbagai strategi dan pendekatan agar anak didik dapat dibantu keluar dari kesulitan belajar.

Akhirnya, berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dmana anak didik tidak dapat belajar dengan seoptimal mungkin, dikarnakan beberapa hal yang tidak bisa dihindari oleh siswa itu sendiri. 
2. Jenis-Jenis  Kesulitan Belajar Siswa
Kesulitan belajar dapat dibagi menjadi tiga kategori besar, yaitu:

1. Kesulitan belajar berbicara dan berbahasa

Kesulitan belajar dan berbahasa sering menjadi indikasi awal bagi kesulitan belajar yang dialami seorang peserta didik. Orang yang mengalami kesulitan jenis ini menemui kesulitan dalam menghasilkan bunyi-bunyi bahas yang tepat, berkomunikasi dengan orang lain melalui penggunaan bahasa yang benar, atau memahami apa yang orang lain katakan.

2. Permasalahan dalam hal kemampuan akademik
Siswa yang mengalamiu gangguan kemampuan akademik berbaur bersama teman-teman sekelasnya demi meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Sesorang mereka dapat didiagnosis mengalami gangguan ini, bila mengalami:
· Keterlambatan dalam membaca

· Keterlambatan dalam menulis

· Keterlambatan dalam hal berhitung.

3. Kesulitan lainnya, yang mencakup kesulitan dalam mengkoordinasi gerakan anggota serta permasalahan belajar yang belum dicakup oleh kedua katogoro diatas.

3. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa
Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal ini semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. Ada beberapa ahli  pesimis untuk menyebutkan kesulitan belajar. Fenomena kesulitan belajar seorang siswaa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akdemik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas. Mengusik teman, berkelahi, sering bolos, dan sering minggat dari sekolah.

Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar ada dua macam yaitu: faktor intern siswa yaitu, hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor ekstern siswa yaitu hal-hal atau keadaan yang datang dari luar diri siswa.
1. Faktor intern yang terbagi dalam dua macam yaitu jasmaniahn dan psikologis.

1. Faktor jasmaniah

a. Faktor kesehatan

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu. Badan yang tidak sehat akan mengakibatkan kurangnya semangat dalam belajar, pusing atau ngantuk. Oleh sebab itu, agar dapat belajar dengan baik seorang harus pandai menjaga kondisi badan agar selalu prima. Makan dan minuman jangan sampai terlambat serta olah raga dan tidur yang teratur. 

b. Faktor cacat tubuh

Sesuatu yang menyebabkan kurang baik atu kurang sempurna mengenai tubuh atau fisik disebut cacat tubuh, misalnya buta, tuli, bisu, atau pincang. Cacat tubuh akan sangat mempengaruhi proses belajar sesorang. Upaya yang kita tempuh untuk membantu ialah dengan memberikan alat khusus guna mengatasi kecacatannya itu. Selain itu mereka di sekolahnya di lembaga pendidikan khusus. Pendidikan harus selalu membangkitkan semangat belajar dan rasa percaya diri dengan pendekatan-pendekatan khusus.
2. Faktor psikologis

Ada beberapa faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik, berikut faktor-faktor tersebut:

a. Intelegensi, inteleginsi merukapan kecakapan yang terdiri atas tiga jenis yaitu, kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan dengan situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif untuk mengetahui relasi dan mempelajari dengan cepat. Orang yang intelejensi tinggi lebih cepat belajar daripad orang yang intelejensi rendah.

b. Motif, merupakan daya penggerak atau pendorong untuk berbuat.

c. Minat, merupakan kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dann mengenang beberapa kegiatan. Dalam pengertian yang lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rsa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat ini selalu diikuti dengan perasaan senang yang akirnya memperoleh kepuasan.
d. Emosi, faktor emosi sangat mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Emosi yang mendalam membutuhkan yang cukup tengang. Emosi yang mendalam akan mengurangi konsentrasi dalam belajar dan ini akan mengganggu serta menghambat belajar.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa meliputi secara situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa, faktor lingkungan ini antara lain: 

· Lingkungan keluarga seperti ketidak harmonisan keluarga

· Lingkungan masyarakat seperti lingkungan perkampungan yang kumuh
· Lingkungan sekolah seperti letak gedung yang berdekatan dengaan pasar.

Jika sudut pandang diarahkan pada aspek lainnya maka faktor-faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik dapat dibagi menjadi faktor anak didik, sekolah, keluarga, dan masyarakat.
1. Faktor anak didik

Anak didik adalah subjek belajar. Dialah yang merasakan langsung penderitaan akibat kesulitan belajar. Karena dia adalah orang yang belajar, bukan guru yang belajar.

Untuk mendapatkan gambaran faktor-faktor apa saja yang dapat menjadi penyebab kesulitan belajar anak didik maka akan dikemukakan seperti berikut ini.
a. Intelegensi yang kurang baik.

b. Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan pelajaran yang dipelajari atau yang diberikan oleh guru.

c. Faktor emosional yamng kurang stabil. Misalnya, mudah tersinggung, pemurung, pemarah, selalu bingung dalam mengatasi masalah.

d. Aktivitas belajar yang kurang. Lebih banyak mals daripda melakukan kegiatan belajar.

e. Kebiasaan yang kurang baik. Belajar dengan pengusaan ilmu pengetahuan pada tingkat hafalan, tidak pengertian, sehingga sukar ditransfer kesituasi yang lain.

f. Keadaan fisik yang kurang menunjang. Misalnya cact tubuh yang ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan, dan gangguan psikomotor. Cacat tubuh yang tetap seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan dan kai, dan sebagainya.

g. Tidak ada motivasi dalam belajar. Motivasi pelajaran sukar diserap bila anak didik tidak memiliki motivasi untuk belajar.

2.  Faktor sekolah.

a. Faktor kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. Kurikulum yang ttidak sesuai dengan kemampuan siswa. Kurikulum baik jika isinya tidak terlalu padat dan sesuai dengan kebutuhan atau mampu mengakomodir semua kebutuhan masyarakat dan tuntunan zaman.
b. Keadaan gedung 

Keadaan gedung juga akan sangat mempengaruhi proses belajar, gedung yang tidak baik dan tidak terawat, lebih-lebih pengaturan alat-alat pendidikan yang terdapat dalam gedung yang tidak teratur, akan menyebabkan siswa cepat bosan dan tidak betah berada didalam ruangan kelas. Ini semua akan mengganggu proses belajar. Lingkungan yang terlalu sempit juga kurang baik sebagai tempat belajar. Di samping belajar teori-teori, siswa pun dituntut dapat berintraksi dengan teman-teman yang lain pada saat jam istirahat. Kalau halaman gedung sempit atau bahkan tidak ada, maka siswa akan sulit berintraksi dengan teman-teman yang lain.

c. Metode mengajar
Faktor yang sangat berpengaruh bagi keberhasilan siswa dalam belajar ialah metode guru dalam mengajar. Jika guru tidak pandai menggunakan metode yang tepat fdalam mengajar, siswa akan sulit pula dan menerima dan memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Penggunaan metode yang menoton dalam mengajar akan menyebabkan siswa cepat jenuh sebab tidak ada variasi. Dalam mengajar, guru sebaiknya terlebih dahulu memahami siswa yang dihadapi untuk mengetahui tipe msing-masnig siswa, hal itu akan berguna dan mermpermudah seorang guru dalam menyusun strategi atau metode mengajar yang tepat dan efektif.
3. Faktor Keluarga.

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal yang diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Perannya tidak kalah pentingnya dengan lembaga formal lainnya. Bahkan sebelum anak didik memasuki suatau sekolah, dia sudah mendapatkan pendidikan dalam keluarga yang bersifat kodrat. Hubungan darah antara kedua orang tua dengan anak menjadikan keluarga sebagai lembaga pendidikan yang alami.

Beberapa faktor dalam keluarga yang menjadi penyebab kesulitan belajar anak didik, sebagai berikut:

a. Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar bagi ank dirumah, sehingga kebutuhan belajar yang diperlukan itu, tidak ada, maka kegiatan belajar anak pun terhenti untuk beberapa waktu.
b. Kekurangan biaya pendidikan yang disediakan orang tua sehingga anak harus ikut memikirkan bagaiman mencari uang untuk biaaya sekolah hingga tamat. Anak yang belajar sambil mencari uang biaya sekolah terpaksa belajar apa adanya dengan kader kesulitan yang bervariasi.

c. Anak tidak mempunyai rauang dan tempat belajar yang khusus dirumah. 
Karena tidak mempunyai ruang belajar, maka anak akan belajar kemana-mana, bisa ruang dapur, diruang tamu, atau belajar di tempat tidur. Anak yang tidak punya tempat belajar berupa meja dan kursi terpaksa memanfaatkan meja dan kursi tamu untuk belajar.

d. Kesehatan keluarga yang kurang baik. Orang tua yang sakit-sakitan, membuat anak harus ikut memikirkannya dan merasa prihatin.

e. Perhatian orang tua yang tidak memadai. Anak merasa kecewa dan mungkin frustasi melihat orang tuannya yang tidak pernah memperhatikannya. Anak merasa seolah-olah tidak memiliki orang tua sebagai tempat harapan, sebagai tempat bertanya bila ada pelajaran yang tidak mengerti, dan sebagainya. 

f. Kedudukan anak dalam keluarga yang menyedihkan. Orang tua pilih kasih dalam mengayomi anak. Seolah-olah ada anak kandung dan anak tiri. Anak yang berprestasi baik disanjung dan anak yang tidak berprestasi dicemooh atau dimaki-maki. 

g. Anak yang terlalu banyak membantu orang tua. Untuk keluarga tertentu sering ditemukan anak yang terlibat langsung dalam pekerjaan orang tuanya seperti mencuci,masak, di dapur, ke pasar, ikut berjualan, ikut mengasuh anak, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan seprti ini akan menyita waktu belajar anak yang seharusnya di pakai untuk belajar.
4. Faktor Masyarakat Sekitar 
Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang ketiga, para pendidik pada umumnya sependapat bahwasanya lingkungan pendidikan yang ikut mempengaruhi perkembangan anaka adalah keluarga, kelembagaan pendidik dan lingkungan masyarakat. Keserasian anatara ketiga lingkungan pendidikan ini akan memberikan dampak positif bagi perkembangan anak termasuk dalam mengatasi kesulitan belajar anak.

Anak didik hidup dalam komunitas masyarakat yang hiterogen adalah suatu kenyataan yang harus diakui. Kegaduhan, kebisingan, keributan, pertengkaran, kemalingan, perkelahian, dan sebagainya sudah merupakan bagian tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat yang heterogen. Kondisi dan suasana lingkungan masyarakat seprti diatas sering dilihat dan didengar. Kondisi dan suasana lingkungan masyarakat yang tenang, aman, nyaman, dan tentram seharusnya sudah tercipta secara menyeluruh dan terpadu, sehingga jauh dari ancaman dan gangguan. Anak yang hidup di dalamnya terjamin keamanannya, sehingga dapat belajar dengan tenang.
Namun, sayangnya harapan tinggal harapan. Anak didik tidak dapat berharap banyak kepada lingkungan masyarakat. Hidup dalam masyarakat yang tidak terpelajar cenderung menimbulkan masalah bagi anak didik. Mungkin didalamnya sering terjadi keributan, lingkungan sekitarnya yang kotor dengan segala ketidakteraturannya dalam menata lingkungan hidup. 
Lingkungan masyarakat seperti ini adalah lingkungan yang kurang bershabat pada anak didik, karena anak didik tidak mungking dapat belajar dengan tenang. Bau yang tidak sedap dari lingkungan yang kotor atau jorok yang membuat anak didik sukar berkonsentrasi. Keributan lingkunngan sekitar berpotensi memecahkan konsentrasi anak didik dalam belajar. Akhirnya anak didik pun tidak betah belajar, karena sulit membangkitkan daya konsentrasi.
 
4. Gejala-Gejala Kesulitan Belajar Siswa
Anak yang mengalami kesulitan belajar itu biasanya di kenal dengan sebutan prestasi rendah atau kurang. Secara potensial mereka yang IQ-nya tinggi memiliki prestasi yang tingg pula, tetapi anak yang mengalami kesulitan belajar tidak demikian. Timbulnya kesulitan belajar itu berkaitan dengan aspek motivasi, minat, sikap, kebiasaan, pola-pola pendidikan yang diterima dari keluarganya.
Gejala-gejala kesulitan belajar yang muncul pada anak tidak dengan sendirinya. Kesulitan belajar disebabkan sebagai berikut:

a. Rendahnya kemampuan intelektual siswa.

b. Gangguan perasaaan.

c. Kurangnya motivasi.
d. Kurangnya kematangan untuk belajar.

e. Latar belakang sosial yang kurang menunjang.

f. Kebiasaan belajar yang kurang baik.

g. Kemampuang mengingat yang lemah.

h. Terganggunya alat indra

i. Proses belajar mengajar yang tidak sesuai.
5. Karakteristik Kesulitan Belajar Siswa
Karakteristik kesulitan belajar dalam buku Amilda tampak pada: 1). Gangguan perhatian adalah hiperaktif, pengalihan perhatian; 2) kegagalan untuk mengembangkan dan memobilisasi strategi untuk belajar, mengorganisasi belajar, kerangka belajar aktif, dan fungsi-fungsi metakognetif; 3) lemah dalam kemampuan gerak antara koordinasi gerakan baik dan ksar, kegagalan umum dan canggung, persoalan-persoalan spesialis. 4) permaslahan-permasalahan persepsi antara lain; perbedaan stimulus pendengaran, penglihatan, closure dan pendengaran. 5) kesulitan bahasa lisan, pendengaran berbicaradaftar kata, kemampuan lingoistik; 6) kesulitan membaca antara lain, pengkodean, keterampilan dasar membaca; 7) kesulitan menulis membaca; 8) kesulitan matematika antara lain; pemikiran kuantitatif, berhitung, waktu, ruang dan menghitung fakta. 9) tingkah laku sosial yang tidak pantas antara lain persepsi sosial, tingkah laku emosi, penegakan saling berhubungan.

Guru dalam proses pembelajaran akan menjumpai berbagai macam prilaku peserta didik. Berikut beberapa ciri-ciri siswa yang berkesulitan belajar.

Sumadi Suryaberata mengambarkan beberaa ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan belajar menunjukan adanya gangguan: aktivitas motorik, emosional, restasi, ersepsi, tidak dapat menangkap arti, membuat dan menangkap symbol, perhatian,  tidak dapat memperhatikan dan tidak dapat mengalihkan perhatian, dan gangguan.

Sedangkan Moh. Surya (1978) mengemukakan ciri-ciri anak yang mengalami kesulitan belajar:.

1. Menunjukan adanya hasil belajar yang rendah

2. Hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usha yang dilakukan

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar

4. Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar

5. Menunjukan prilaku yang berkelainan

6. Menunjukan gejala-gejala emosional yang kurang wajar.
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